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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Equity Financing berpengaruh positif terhadap Profit Expense Ratio di 

Bank Jatim Syariah pada periode 2010-2018, karena semakin tinggi 

nilai pembiayaan dengan sistem bagi hasil menunjukan bahwa semakin 

efisiensi beban-beban yang dikeluarkan Bank Jatim Syariah dalam 

pembiayaan sehingga dapat memaksimalkan profit. Hal ini dikarenakan 

Bank Jatim Syariah pada periode tersebut mampu meminimalisir beban-

beban yang dikeluarkan dalam pembiayaan tersebut dengan baik. 

Sehingga tingginya dana yang disalurkan dalam pembiayaan dengan 

sistem bagi hasil akan berpengaruh positif terhadap Profit Expense 

Ratio. 

2. Debt Financing berpengaruh negatif terhadap Profit Expense Ratio di 

Bank Jatim Syariah, jadi semakin tinggi nilai pembiayaan dengan sistem 

jual beli menunjukan bahwa kurangnya efisien beban-beban yang 

dikeluarkan Bank Jatim Syariah dalam pembiayaan tersebut sehingga 

profit yang didapat kurang maksimal. Hal ini Bank Jatim Syariah pada 

periode penelitian tersebut belum mampu meminimalisir   beban-beban 

yang dikeluarkan dalam pembiayaan tersebut.  Sehingga tingginya    

dana yang disalurkan dalam
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pembiayaan dengan sistem jual beli akan berpengaruh negatif terhadap 

Profit Expense Ratio. 

3. Equity Financing dan Debt Financing secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio. Hal ini menunjukan bahwa 

pertimbangan pemberian pembiayaan baik pembiayaan dengan sistem 

bagi hasil maupun pembiayaan dengan sistem jual beli mempunyai 

peran penting dalam efisiensi beban dan peningkatan profit di Bank 

Jatim Syariah. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini akan lebih sempurna dengan memasukan 

beberapa variabel yang mendukung dalam penelitian ini, selain itu 

periode penelitian diperpanjang agar mampu memberikan gambaran 

yang lebih luas, dan juga akan lebih baik jika penelitian selanjutnya 

dilakukan wawancara dari pihak manajemen Bank Jatim Syariah. 

Dengan demikian kita akan mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tema yang diusung melalui penelitian ini. 

2. Bagi Akademisi 

Untuk menambah wawasan dan kreatifitas berfikir, serta 

dapat dijadikan sarana pembanding dalam penerapan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah dengan 

penerapannya di dunia kerja serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen keuangan terutama yang berkaitan 
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dengan pembiayaan dan hal-hal yang mempengaruhi Profit Expense 

Ratio Khususnya. 

3. Bagi Lembaga 

Pihak Bank Jatim Syariah harus lebih berani mengambil 

kebijakan dalam menyalurkan fasilitas pembiayaan kepada nasabah. 

Sebab sebagai agen penyaluran dana, evaluasi produk pembiayaan 

baik pembiayaan sistem bagi hasil maupun pembiayaan sistem jual 

beli juga harus diperhitungkan. Sehingga dapat memperkokoh 

perusahaan dan meningkatkan kualitas perusahaan dan kuantitas 

kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Dan menimbulkan 

dampak positif yang mana bank syariah mampu membelokan 

paradigma masyarakat agar beralih mempercayakan dananya untuk 

dikelola sesuai syariah Islam. 

 


